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KE!UA RAPAT (DR. IR. G.M. TAMPUBOLCN) : 

SaucE.ra rekan-rekan Anggota Komisi v yang saya hoxmati. 

saudara Menteri Parpostel beserta para pejabat teras, para Direksi Bt»1N dan 

para Diru.t Departernen Parpostel yang· hadir pada pagi hari ini, dan para ha­

dirin yang kami hormati pula. 

Assalamu' alaikum Wr. ~. 
~ 

Sa1am dan sejahtera. 

Pertama-t.arra marilah kita rremanjatkan puji syukur ke Hadirat Tuhan Yanq Maha 

~ yang maha pengasih dan penyayanq agar se9a1a ral<hmat yang te1ah dil~ 
kan ke.pada ki ta sanua sehingga nenungkinkan ki ta kerri:>a1i bert.emu sesudah 

tangga1 18 yang 1a1u di ruangan ini dalam ran.gka nelanjutkan acara Rapat Ke: 

ja pada tantgal 18 Januari yang lalu. 

Menurut 1aporan dari Sekretariat, Rapat ~rja pada pagi hari ini dihadiri 1= 

bih daripada separoh junlah anggota, dan dihadiri pula ole.h ke 4 (errpat) u~ 

sur Fraksi, maka denqan danikian sesuai dengan Pasa1 100 ayat (1) Tata Ter­

tib Dewan Perwakilan Rakyat, ijinkan1ah kami membuka Papat Kerja pada parri 
\ 

hari ini, dan sesuai pula denqan Pasal 96 ayat (1) Tata Tertih DeNan Per -

wald.1an Rakyat, Rap:1t Kerja ini dinyat.akan terbuka untuk umun. 

Haclirin yang kami muliakan. 

Pertama-tama ijinkanlah kami mengt.X:apkan terima kasih kepacla Saudara Menteri 

Parpostel beserta se1uruh jajaran Departernen Parp:>ste1 yang hadir pada paqi 

hari ini untuk manenuhi undangan Komisi V dalam rangka rreny,elen~marakan Ra -

pat Kerja pada pagi hari ini. 

Sebagaimana kami katakan tadi, acara pada pagi hari ini rcerupakan ke1anjut­

an daripada Rapat Kerja yang 1a1u. Untuk itu acara yang pertama Pengantar 

Husyawrah yang akan disampa.ikan nanti o1eh Saudara Menteri Parpostel, dan 

kemudian di1anjutkan dengan Pe"nbentukkan Panitia Kerja, dan acara yang ter­

akhir ia1ah Pemi1ihan Pimpinan Panitia Kerja. 

Demild.anlah Susunan 1\cara pada pagi hari ini dan selanjutnya ijinkanlnh ka­

mi untuk Ina'lpersi1ahkan Saudara Menteri Paqx:>ste1 untuk rcenyanpaikan 'Peng~ 

tar Musyawarah. 

Kami persi1ahkan. 

MENI'ERI PARJ?OSTF.:L •••••• • 
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Telekomunikas:L ini olen karena <11<1orong olen kesama.a.n harapan bahwa 

pa.da. akh1mya Rancatlgan Und~-Undang 1n1 sesua1 densan Jadwal dapat 

d1setuJ u1 menJ ad! Unda.ni-Unda.ng. 

Dengan men,yadari peranan telekomun1ka.s1 · d.1 REPELITA V yang a.kan 

bertambah penting ba61 pelaksanaan pembangUnan nas1onal seba.ie.1 1,.1pa3a 

unt~,mewuJudkan keseJahteraan bangsa yang leb1h nyata secara mater111 

dan spiritual, serta seb.96a1 sa.rana untulc mewuJudkan dan memperkokoh 

persatuan dan kesa.tuan ba.ngsa dalam ~ranglca Wawuan Nusantara. 

Pemerintah sangat mengharga1 pendapa.t Fr"a.ks1-Praks1 y~ tem.vata 

mempunya1 persamaan da:sar, landasan dan arah pandangan bahwa dalam 

membaha.s . Rancatlgan Undang-unda.rg Tele\cC)q1Ul'lilnas1 1n1 kita ser&ant1asa 

berpega.ng teguh l(epada Panoasila, IJUD' 4!5, OBHN aeba&a1 ka1dah-lca1dah 

da.sar dan hukun pos1t1p berupa peraturan pe~an yang oerlaku •... 

Sa.udara P1mp1nan dan para Anggota Dewan yang saya hormatl, 

Suatu hal ,yang menunjukks.n kear1fan dan kedewa:saan yang dapat ld.ta 

amat1 bersama dalam membaha.s Ranca.ngan Undat16 ... Und.ang Telekomunilc;as1 

1n1 adalah bahwa k1ta bersama-sama telah marnpu meoghindarkan d1r1 

dar! ker1k1l-ker1k11 kec1l yang dapat menjebak k1ta pada s!lang pen­

rtapat d1 dalam masalah et1Jnolog1 dan redaks1onal, sebal1knya leb1h 

menltik beratkan pada hal-hal yang si:f'atnya substans;lal dan pr1ns1p. 

Pada kesempatan 1n1, Pemer1ntah Juga 1ng1n mern1nta pengert1an Dewan, 

apab1la dalam jawaban Pemertntah atas Pemandangan Umum Fraks1-Fraks1 

DPR-RI •••••••••••••••• 
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DPR-RI pada tanggal 5 Desember 1988 dirasa belun menJawab seluruh 

pertanyaan YSJ'l6 d1aJuJr..an. 

Namun dengan mer,dengar serta meng1kut1 secara. ~eksarna Penga.ntar 

MusyawR.ra.h pada S1d~ Dewan t8.l'lg6al 18 Januar1 l9R9 yang baru lalu 

ya.ng telah d1s:31Tipa1kan melalu1 Juru bicara mas!ng-mu1116 oleh : 
t 

1. Yth. Sdr. H. Mohamnad Said Betta, SH. dar! FraJcs1 Karya 

Pemba..ngunan. .. \ 

2.. Yth. Sdr. SJ.rhan Ar1f1.n dar1 Fra.ks1 ASRI. 

3. Yth. Sdr1. Ny. Oja111nar Oetano, BA. dar1 Fraks1 Partai Persatua.n 

Pemba.ngunan, dan 

4. Yth. Sdr. I Gus t1 Ngurah Yud.ha dar! Fralcs1 Parta1 Demokras1 

Indonesia. 

Pemerintah merasa wa.J ib untuk men.yampaikan terima kaslh karena Fralcs1-

Fra.ks1 telah men.vampa.1kan Pengantar Musyawarah yang dem1k1an luaa dan 

mendasar d1 tanda1 pula dengan ban.Ya.l<n.Ya pertanyaan-partanyaan Y&ni 

menandakan bah~1a Dewan, sepert1 halnya p1halc Pemertntah, memang 

mem1l1k1 kesamaan perseps1 bahwa Ra.nc8J1ian Undat1g-Undaz16 

Telekomun1ka.st tnt amat pent111i• 

De~an menyadari fu.ngsi Dewan, Pemer1ntah berpendapat bahwa hal 1.n1 

merupakan cennin dart asp1ras1 atau Suara Rak~at yang karenanya 

menJad1 ke~ !ban k1ta bet"sBJ"'\S. untuk bet"sama-3ama pula mernperhat1~an 

dan menc;akomodasikan secara ba1k. 

Saudara ••••••••••••••• 
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Perkel'Wlka.nlah kam1 13el<a.rat1g meeyampa1kan Pengantar t-tu5yawarah 

Pemer1ntah d.\lam pemb1c.\raan T1ngkat III .Y8.1l:J 13ek.al1gus merupakan 

jawaban atas Pengantar Mu5yawa.rah Fraksi;'-Fra.ksi yang telah d1sampa1kan 
\ 

tentarg Ranea11gan Undang-Undarg Telel<omwl1ka.s1 sebaga1 ber1kut : 

- Lt31nkwab 
Sesua.1 dengan ta.ta. urut pen,yaJ ian, pertama-tarnabemer1nta.h mel'1Bilii4pi 

Pengantar ~1usyawara.h dar1 Fra.ks1 Ka.rya PembSllgunan yang telah d1sam­

pa.1kan oleh juru b1ca.ra Fraks1 yang terhonnat Sdr. H. r.t>harrmad Said 

Betta, SH. 

1. Pemerintah sependapa.t sepenuhn,ya dengan pa.ndaz1gan Fralcs1 Kar,ya 

Pem~una.n. bahwa telekomW11l<a.s1 merupakan cabang produks1 ,yang 

pent1ng bag1 negara c1an menguasa1 haJ at h1dup orq ban,valc, oleh . . 

l<a.rena ltu perlu d1kua.sa1 negara dem1 terwuJudnya pembaniuna.n 

nas1ona.l. 

Namun masala.h. penempa.tan pengert1an "d1kua.sa1 negara", b41k dalam 

Kons1derans, Satang '1\.J.buh Rancangan Unda.ng-unda.ng, maupWl dale.m 

penJelasan Pemer1ntah berpendapat bahwa. hal tersebut memang perlu 

pembahasan bersama. leb1h la.njut. 

Masalah pengert1a.n "dikuasai negara" memang secara tega.s tidal< 

terca.nti.ITl dalam Kons1dera.ns.. namun apa.b1la dtl1hat pada Satang 

'1\.J.buh Ranca.ngan Und~-Unda.ng 1n1 maka sesungguhn,ya hal tersebut 

tela.h d1akanodas1kan pada Pasal 4 dan Pasal 12 Ranca.ngan Undang-

Und~. 

2. Menangsapi •••••••••• 
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2. MenaJ'lggap1 usulan Fraks1 Ka.rya Pemb~unan untulc menambahkan 

lcata·kata "peran serta masyara.lcat" dalam Kons1derans Men1m~ 

huruf c, Pemer1ntah berpendapat bahwa hal tersebut sudah d1akomo­

das1kan rialam Pasal l ~, khususnJa dalam raernbertkan kesempatan 

ke~ada Badan lain untuk !kut ber-~ra.nserta dala.11 pen,velenggaraan 

' Jasa ~lekornun1kas1 • 
. ~ 

Kit~ semua menyadar1 bahwa pengaturan masalah telekomun1kas1 

m~ perlu ada ka1tannya dengan pengaturan masalah S1.111ber Dlya 

Alam, khususn,va Sumber teya Alam yang terda~t d1 Udara. Da.lam 

ka1 tan 1n1 Pemerintah sependapat densan Fraksi Karya Pem~unan 

bahwa perlu ada landasan yur1d1s y~ blea d!iunakan eet)a&a1 

pegangan untuk mengatur ma.sala.h Sunber Da.ya ·Alam tersebut. 

Oalam ka1tan 1n1 rnern.ang tepat pendapat yang men.vata.kan 'bahwa 

UndBJ1g-Undang No. 5 Tahun 1960 JIJ6a mengatur S~.~nber taya. Alam 

yang ada d1 udara. Oleh karena 1 tu Pemer1ntah Juga sependapat 

bahwa UndaJ'I6-Undang No. 5 Tahun 1960 b1sa d1pergunakan sebaga1 

pegangan. Namun sebaga1mana. Juga k1ta malclun1 bahwa tm~-

Undang No. 5 Tahun 1960 sebaga! Undang-Undang Pokok A6rar1a, malca. 

bobot ma.salah yang diatur adalah eoal pertanaha.n, k.arena 1tu 

d1ber1 tempat pada Penjelasan TJml.lll, Yal\S mempunyai kedudukan 

yur1d1s yang sama dengan penempata.n pada Konsiderans atau Batang 

Tubu.h. 

3. Banwa •••••••••••• 
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3. Bahwa penyusuna.n Rancwe.n Un~-Un~an Telekomun1kas1 harus 

sisternatis dalam arti ada hub~an dan kebula.tan, Pemer1nteh se-

pendapat. 

Sepert1 d1 depan telah dikemukaka.n ba.hwa Pemer1nta.h d1 dalam 

men,yusun Ranca.r1gan Unda.ng-UndarJg 1n1 menempatkan telekomun1kas1 

sebaga1 ca.bang produksi ,yang pent~ dan men&~a.1 haJa.t h1dup 
I 

orang be.n,yak, dan oleh \ca.rena 1tu ~rus d1kua.sat oleh negara.. 

Konsekwens1 pero1ldran 1n1 ada.lah member1ka.n peranan yang leb1h 

besar ke9ada Badan Penyelenggara. Tap1 Pemer1ntah Juga memper­

t1mb~ de~an sadar bahwa perlu d1ber1 kesempatan lce1kut­

sertaan masyara.k.at melalu1 Badan lain. 

Oleh karena 1 tu Pemer1ntah kurar~g sependapat def1S&n Fraks1 Karya 

Pembangunan bahwa. Ba.dan lain merupa.kan 1nt1 atau saaa.ran lain 

dar1 pembentukan Rancansan Unda.fl&-Undani 1n1, walaupun ke1kut­

sertaan masyarakat telah d1akanodas1kan d1 da.lam Rs.n~an 

Undang-Undang.ini. 

4. t1engena1 usulan meruba.h judul, Pemerintah berpendapat bahwa hal 

tersebut perlu d1b1carak.a.n lebih lanJut, den&an memperha.t1kan 

kemungk1nan perubahan Judul mempunya1 1mpl1kas1 terha.dap tata 

p1k1r yang sudah melandas1 Ra.nca.ngan Undang-Undang. 

5. Mengena1 perlun.ya kehad1ran suatu badan inter departementa.l y~ 

berfungs1 menber1kan saran-saran serta. perumusan pemlktran me~e-

nat 111asalah d1 bid~ telekomuntka.s1 Pemer1ntah mene;harga1 pen-

dapat •••••••••••• 
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dapat Fraksi Karya Pem~unan, namun hal 1n1 memerlukan pens­
la\l1an dan pemb$ha.san leb1h lanJut. 

6. Me~ena1 usulan perubahan Pa3al 12 ayat (1) RancaJ'l6an Un~­

Undang, P~nertntah berpendapat bahwa hal 1n1 perlu d1b1car.akan 

lebih lanJut. 

7. Pendapat Fra.ksi Karya Pembangunan bahwa rner.ta.ng d1perlul<an edal\Ya 

suatu rneka.niSITle pen.vertaan modal swasta dan koperu! dalam peaa­

ba.ngunan telekomun1kas1 menglngat dibutuhkaM,ya 1nvesta.s1 .vans 
besar, Pemenrintah sependapat. 

Namun uk.anisme tersebut perlu d1sesua1k.an dengan perturan perun­

dangan yang berlaku sepert1 antara lain : Undang-Undang tentang 

Penanam Modal Asi~, Undang-Undang tentat]g Penanam Modal Iala.11 

Negeri. 

8. Mengena1 usulan pe~abUllian pa.sal 13 ayat (2) ke dalam Pasal 15. 

Karena hal 1n1 meny8l'lgkut struktur Ra.nc~an Undang-Undat16 yang 

menyentuh aspek tehn1k penbuatan peraturan peraturan perundangan, 

Pemerintah berpendapat bah\ta hal 1n1 mer:lBJ'lf5 perlu d1b1cara.kNl 

lebih la.nJut dalam Pan!tia KerJa. 

9. ro1engena1 usulan Fraksl Kar;ya Pemba.ngunan tent~ perlunya Pasal 

30 d1lengkap1 dengan tata cara pengaJuan tuntutan gantl rug! atas 

kerugian •••••••••••••• 
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. 
lcerugian dar! penggunaan Jasa telekomunilc&s1, Pemer1.nta.h sepen-

dapat dan sangat mengharga1. Tetap1 k1ta Juga menyad'lrt bahwa 

secara l.JTlum tata cara tuntutan ga.nt1 rug1 telah diatur d1 da.lam 

~ Perdata. 

Demiki~ Saudara Pimpinan, Anggota· Komiai V DPR-RI, clan ha<U.rin •· 
kali~ Sidang ;y~g terhormat, but1r- butir pemratun da\ pertanrun 

;yang telah \u.aj\.dcan oleh Fraka1 Kar1a Peaibanpan. 

Selanjut.ny'a perkena.n,k.anlah Pemer1ntah mena.ruap1 Pellf»antar Musyawarah 

Fra.ks1 ABRI yang d1sampa1kan oleh JW'U b1cara Fraks1 Y&lli terhonnat 

Sdr. Burhan Ar1f1n : 

1. Pemer1ntah sependapat dengan Fra.ks1 ABRI bahwa telekanun1kas1 

merupa.kan. caballg produks1 yang pentirlg b&&1 n~ara, menguasa1 

haJat hidup ora.ne; ba.n.vak, oleh karel'1&llja sesuai densan ketentt.Lan 

Pasal 33 a,yat (2), telekomun1ku1 d1kua41 oleh negara. 

Pemerintah Juga sependapa.t bahwa pengertian tenta.ng negara dalam 

ka1tan 1n1 perlu d1perjelas. Pemer1ntah yald.n bahwa Fraks1 ABRI 

a.ka.n sependapa.t dengan Pemerintah bahwa keJelasan tentang penger­

t1an negara tetap berada dalam keraJ"1ilca stelsel keneg11raan dan 

sistem pemer1ntahan yang sudah k1ta anut. 

2. Pemerifltah P,apat mengharga1 pendapat Fraks1 ABRI bahwa lcepemt1ng­

an I.ITI\.UTI d1 dahm praktek ada kalan,ya di tnterprestu1kan secara 

t) subyekttr. 

Di dalam •••••••••••• 
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01 d&lam Rancqen tb1q~ ~lelau1ku1 w, ~ 
~ blhwa ~ untWc -~ "lcepent"-" -...• 

;14ak' <Uma.lcsud.kan ada pada 1nsta.na1 pemerintah tertentu, mela1n-

kan dilaksa.nakan aeaua1 denga.n peraturan perundq-~an yq 

berlaku. 

I 

Dalam kai tan ini Pemer1ntah 1ng1n mengaJ ale untuk memperhat!kan 

pada pe~aturan tentang kepent1ngan umun di dalam tJndarli-undar!g 5 
\ 

tcihun· 1960 tenta.ng Peraturan tuar Pokok•pokok A&rarla. Mlulah 

"lcepenti~an UIUII" di dalana thlq~ tereebut cSap&t k1ta 

paka.i ~ebaga1 landasan hukun positip. 

3. MengEmat penclapa.t Fraks1 ABRI tenta.ng terkaitn,va OepartE!men Pene­

rangan, Departemen Pertahana.n Ksamanan dan De~rtanen Perhubqan 

dalam peny~lenggaraan Jasa telekanun1kas1, Pemerintah berpendapat 

bahwa sesuai dengan Keputusan Presiden Nomor 44 dan 45 tahun 1974 

yang me~atur tugas wewel'lal'1g dan Stru.ktW' Organ1aaa1 Oepartemen, 

yang 1nt1nya menetapka.n bahwa t1ap-t1ap o&partemen mempunya1 

tugas menyelenggara.kNl sebagian pernerintahan um1.111 dan pembangunan 

di bidangnya mB.Bing-ms..si~. 
\, 

Dalam kaitan 1n1, Departemen Par1w1sata, Pos dan 'l'elekomun1kas1 

sebaga1 suatu sub s1stem dalam s1stem pemer1ntahan nasional d1 

Indonesia, tidak dapat melepaslcan d1r1 dar1 keseluruhan s1stem 

yang ada seh~a alcomodas1 Dep. Parpostel teriapat kepenttnsan 

Oeparta-nen PerhublJl1ian, Penera.ngan dan Pertahanan Kearnanan dan 

lain-lain ••••••••••• 



• 

• 

4. 

s. 

- 11 -

la1n·l&1n _,.,.. aenJ..S1 tuiU pokOk CIJW.~ f&rlll4eata. Jot 

dan 'J.'tltk011Un1lcu1. 

Mengena1 adanya tewa.n Telekanunik.aa1. sebega.tma.na d1kemuka.kan oleh 

Fra.ks1 ABRI, Pemerilltah btrpende.pat batue mualah teraebut perlu ,, 

dibahaa lebih lar\1ut dalam Panit1a KerJa. ,, 

Meng'ena1 pendapa.t Fra.ks1 ABRI tentang kese1mba.ngan antara hale <ian 
I 

keweJ 1b&n, peE'U.ndqan terhld&p Pl"llkll JM& te~1. 
•· 

PemeE'1ntab berpenclapa.t blhw. hal•h&l ttmtNt __.. ttllh cU•'"'" 

dalam Rancangan Unda.ng-Undal1g. Hubungan ant&ra Ba.dan Penyeleng­

gara .dan Badan lain dengan ll~Ba.Yaraka.t, telah d1r\J11Uskan secara 

jelas dalam bata.ng tubuh Sab VI Pasal 25, 26 dan 27. 

Jam!na.n kelancaran penyelenggara.an Jasa telekomun11cas1 dan pembe-. 

rian pela,yanan yang seba1k-ba1knya menJad1 tanggung jawab Be.dan 

Penyele~ara dan Badan lain. 

Demikian pula mengena1 per11ndungan terhadap kerahaaiaan ber1ta 

dan perl1ndungan 'terhadap sarana. telekomun1kas1 telah d1r'l.l'liJskan 

secara nyata d1 dalam Pasal 31 dan Pasal 23, 24. 

6. Pemer1ntah menghar6a1 usul Frak81 ABRI untuk menyatukan penga.tur­

an me~ena1 telekomun1kas1 ABRI d.1 da.1.am aatu Bab, namWl Pemer1n­

tah perlu rnenyampa1kan bahwa walaupun susunan pengaturan t1dak 

berada · · dalam satu Bab, narnun ma.salah telekomun1kas1 A.BRI telah 

dtsadar1 pent1ngnya oleh Paner1ntah. 

~ ..............• 

.... ~---------
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Karena 1tu penyelenggaraan .telekomun1kas_1 untUlc Pertahanan Ke­

an,ta.nan akan d1atur tersend1r1 dengan Peraturan Psner1ntah, ,yang 

akan d1tetapkan oleh Menparpostel bersama Menhankam. 

Seda.ngkan hal-hal lain Pemarintah berpendllpat bahwa hal 1tu dapat 

d1bahas lebih lanJut d1 da.lam Pan1t1a KerJa. 

' 7. Mengenai usulan Fraks.i A.BRI untuk mengadakan pen1nJauan kembal1 

terhadap hal-hal yang ada d1 dalam Bab tentang ketentuan P1dana, 

Pemer1ntah merasa t1dak 'berkeberatan. Pemerintah Juga menyada.ri 

bahwa perkernba.ngan pen1ld.ran d1 b1dang hula.n pidana perlu d1per-

hat1kan. Sedangkan mengena1 besar kee1lnya sanks1 yang 8lcan 

d1J atuhkan seyogyanya memperhat1kan 3 ( t1ga) taktor yang ada 

relrvanstnya yaitu : 
; 

a. Kadar perbuatan p1dana 1tu send1r1 ; 

b. JAunpak sos1al yang d1t1mbulkan oleh perbuatan p1dana ter­

sebut, dan 

e. Pengaruh edukat1f penJatuhan p1da.na ba&i pelakunya. 

8. Usul Fraks1 ABRI untulc men1nJau kembal1 ketentuan ptdana yang 

tereantum dalam Pasal 37, Pemer1ntah berpendapat bahwa hal ter­

sebut seyogyany~ d1b1earakan leb1h lanjut d1 dalam Pan1t1a KerJa. 

9. r~engena1 usulan Fraks1 ABRI yang menyatakan bahwa peny1d1kan 

terhadap t1ndak p1dana di b1dang telekomun1kas1 merupakan peny1-

d1kan khusus yang perlu dilaksanakan oleh peny1d1k-p80¥id1k 

khusus, Pemerintah •••••••• 
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khusus, Pemer1ntah sangat mendukung. Pemerintah juga sependapat 

bahwa peny1d1k khusus juga memerlukan pen,yebutan secara 11m1nat1t 

terhadap tugasnya. 

Hal tersebut sebenam.va telah tercanti.ITI dalam Pasal 38 Ranca.ngan 

Undang-Undang. Walaupun demildan, Pemer-intah dengan senang hat1 

b1la d;iperlukan untuk membahas lebih lanJut di dalam Panitia 

KerJfl• 

I 

10. Sesuai dengan tata pUcir yang melandas1 Rancangan tkldal1g·Undang 

:!J11 Pemer1ntah ·berpendapat bahwa pada pr1ns1pnya pen.felensgaraan 

telekomun1kas1 d1laksanakan oleh Badan Penyelensgara. Namun 

demikian t1dak tertutup kemungkinan peran serta 'Badan Lain. 

Seda.ngkan mengena1 jasa telekomun1kas1 dibedakan antara Jasa 

dasar dan bukan dasar yang kew~nangannya maa1n&-maetna telah 

diatur. Oalam kaitan hubungan kerjasama dengan badan 1nter­

nas1onal, Badan Penyelenggara dapat mel.akukan untuk jaaa dasar 

dan non dasar, sedangl<an Ba.dan lain untulc Jasa dasar, dalam 

menyelenggarakan \cerja sama 1nternas1onal bert1ndak untulc dan 

atas nama Badan Penyelenggara dan untuk jasa non da.sar dapat 

mengadakan send1r1. 

Pemer1ntah sependapat hahwa masalAh 1n1 memerlukan pengaturan 

lebih la.nJut namun secara tekn1s, dapat d1Wormas1kan bahwa 

pen,ye lenggaraan j as a non dasar tidak dapat dilakaanakan tanpa me -
lalui fas111t~, Jasa dasar yang dikelola oleh badan penyelen;-

gara. 

Pengaturan ••••••••••••• 



Pengaturan lebih lanJut sebenamya telah tert~ di dalam 

syarat-syarat yang ditentukan oleh Badan Penyelenggara dan harus 

ditaa.ti oleh badan lain. 

Dan untuk itu, sesuai Pasal 14 baik Be.dan Pen.,veleruara maupun 

8adan lain harus mendapa.tkan iJ in dari Menter1. 

fbngant,ar 

Dan ~karang ijJ.nkanloh Pemerintab monyampa1kan tapappan temad.ap L 
1. • ·, 

Musyawarah Fra.ks1 Persa.tuan Pembangunan yang telah d1sampa1lcan melalu1 

Juru b1cara yang terhonnat Ibu DJa:ll1nar Oetano, BA. se'baga1 berikut : i 

1. Mengenai pendapat Fra.ks1 Persatuan Pern~unan bahwa dalam mem­

bahas RUU Telekcmun1kas1 akan senant1asa berpegq teguh ~*':a 

Pancas1la., UUD'45, GBHN dan Peraturan 

berlaku sebagai tolok ukur, Pemer1ntah 'bukan saJa sependapat 

tetapi sepenuhnya menyetujui dan mendukurlg karena de~an meng­

gunakan tolok ukur yang sama pem'baha.san RUU Telekanun1lcas1 akan 

berjalan dengan baik dan lancar dalam sua.sana kekeluargaan yang 

dijiwa:L oleh musyawa;-ah untuk .. ~ufak~· 

2. Pada kesemplitan ini Perner1ntah sekali lag1 mohon pe~ert1an apa­

'b1la dalam penyampa1an jawaban Pemer1ntah ata.s pemandangan um.m 

fraksi-fraksi DPR-RI khususnya dari fraks1 Persatuan Pembangunan. 

pada tanggal 5 Desember 1988 belum menJawab seluruh per.tan,yaan-

pe l"tanyaan yang c\ 1AJ ukan. Dengan tetap mengharga1 pertan.vaan 

dan pernyataan yang disampaikan oleh Fraksi P&rta1 Persatuan 

Pembansunan ••••••••• 
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Pembangunan, Pemer1ntah 'bfrpendapat ba.hwa pertanyaan-pertanyaan 

tersebut, terutama Ya.rli. t1dak secara lqaq meny811lkut materi 

Ranoangan Undang.:.Undang Telekomun1ka81, dapat d1b1oarakan dalam 

kesempatan lain. 

3. Mengena1 usulan fralcs1 Persatuan Pembatlgunan untu.k mergunakan 

def1n1s1 yang sama ten~ Telekomun1ka81 dalan RUU 1n1 dqan 

yang teroantum dalam Konvens1 Telekol'nun1ka81 Internas1onal Nairo­

bi 1982, dapat cUJelaskan secaga1 berikut : Dalam pancu.kaa,n/­

mukadirnah konvens1 tersebut c.i1aku1 adaz\ya kedaulatan set1flp nega­

ra a.nggota untuk mengatur masalah Telekomun1ka81 d1 n"aranya 

mas1ng-mas1ng. Bal'\Ya.k nee;ara anggota K1mpunan Teleka11un1kas1 

Internas1onal (I.T.U.) yang membuat ketentuan-ketentuan tentang 

Telekomun1kas1 tnel'\Y1mpang dar! 1s1 konvens1 dem1 kepentingan 

nas1onalnya, antara lain dengan oa.ra member1lcan def'1n1a1 ~le­

komun1ka.s1 yang berbeda dengan yang teroant1.1n dalam konvens1. 

Agar Undang-Und~ Telekomun1ka.s1 yang baru 1n1 dapat menJanglcau 

masa depan untu.k walctu yang lama dan dengan me11iiW'1&kan kewenang­

an yang d1a.ku1 seoara 1ntemas1onal tersebut dalam rrukad1mah 

konvens1, Pemer1ntah menetapkan def1n1s1 Telekomunikas1 sebaga1-

mana c.ialam Ranc~an Undang-Undang 1n1 ,yang pefllert1ann,va leb1h 

luwes sehlngga mampu menarnpung perkembangan te\Q'\olog1 d1 bid~ 

te lekomunikas 1. 

4. Men,enai •••••••••••• 
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4. Mengenai usulan untuk menQant\.lllkan def1n1s1 8adan Penyelenaora 

dan Badan lain, Pemerinta.h berpendapat bahwa hal tersebut tel&h 

tercantun dalam Batang 'l\lbuh ; narmm b1la dirasa perlu PemeM.n­

tah t1dak keberatan untu.k memb1carakan leb1h lanJut dalam Pan1t1a . . 

Kerja. 

5. Menjawab pertanyaan •rra.ks1 Persatuan Pembangunan han,ya d1cantun-- · 

kannya 3 azas Pembangunan Na.sional, seb~a1man.a yang telah 41-

. ura1k.'lll clalam jawabsn Pemer1ntah ataa peruanda.ngan \IIUft bahwa 

khusus dalam penyelenggaraaxa Telekam.u'l1kM1 1n1 yang 

menonJol dar1 ketuJuh azas Pemba.ngu.nan Nas1ona.l adalah \cetiga 

azas ya.kn1 azas manraa.t, azas ad11 rnerata dan azas keperoayaan 

pa.da d1r1 send1r1, . t1dak berart1 bahwa Perner1ntah mengenyamping­

lcan keempat azas 1a1nnya. Menurut pendapat Pemer1ntal'l empat azas 

lain yang dimaksud, sebenamya secara 1mpl1s1t telah tercakup 

dalam ketentuan dalam Rancangan Undang-Undang tentang penyeleng­

ga.raa.n Telekomun1kas1 sebaga1 bagian dar1 Pembangunan Nas1onal 

sesua1 GBHN. 

6. Ten tang usulan fraks1 Persatuan Pem~unan tmtulc Juga rnenca.nt\Jtl­

ka.n Undang-Undang No. l tahun 1987 tentang KADIN sebaia1 salah 

satu landasan hukun Rancangan Undang-Unda.ng 1n1 khususnya tentan& 

pelaku-pelaku e\conom1 nas1onal yang terd1r1 dar1 Bl.MN, Koperas1 

dan Swasta Nasional, pemer1ntah berpendapat bahwa mater1 Y8110 aQ.a 

releva.ns1nya dengan Ranca..nt;an Uncia.ng-Undang 1n1 telah dtatur. 

Sebagaima.na d1m.aklum1 bahwa Rancangan UnclallO-JJndang Telekomun1-

kasi su4ah •••••••••••• 
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kasi sudah menetapkan tentq penyelenggara Ja.sa 'l'elekanun1k&s1 

yang terd1r1 dar! Badan Usaha M111\c nea1ara, Koperas1 dan Ba4a.n 

Swasta sebagai pelaku-pela.ku ekonaui nas1onal Yazli dapat 

menyelenggara.kan Jasa telekomun1k.a.s1. 

1. Mengenai pendapat Fra.ks1 Persatuan Perabangunan bahwa pen.yelerga­

raan telekomun1lca81 terutama. Jasa telekomun1kas1 dasa.r JnN1h 

d1Jnonopol1 oleh Pemer1ntah, dimana ~dan la1.n d1ber1kan \ceaempat­

·an untuk menyelefl!W&rakan J asa telekomun1kas1 da.sar dengan bekel"­

Jasama dengan Ba.dan Pen,yelenggara (yang dalam hal 1n1 BUMN), dan 

hanya untuk penyelenggaraan Jua telekoraun1kas1 bu.\<an dasar aaJa 

Badan lain dapat men.yelenggara.k.an tanpa kerjuama, Pemerintah 

perlu member1kan penJelasan sebagai berikut : 

a. Se~a.1mana telah d1 tetapkan alur pem1ld.ran dalam Ra.nca.ngan 

Undang-Undang, bahwa Jasa telelcomun1kas1 pada · daaam_va me­

rupakan oabang produks1 y~ penting bag! negara dan mengua ... 

sa1 haJat hidup orang ba.n,ya.k d1mana peJ.a.yanannya harus dapat 

menJa.ngkau seluruh pelosok nusantara, aehingga perlu tetap 

d1kuasa1 oleh negara dan penyelenggaraannya diserahkan 

kepada BUMN. 

Dengan dem1k1an menJ ad1 kewaj 1ban Ba.dan Peeyelenggara untuk 

Juga melayan1 daerah-daerah ya.ng secara ekoncmis tidak meng­

unt~, akan tetap1 dar! a.'3pe\c pen,yelenggaraan negera d1 

bidang poleksosbud Hankam sangat penting. 

b. Sedanakan ••••••••••••• 
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b. Sedangkan Jaaa telekanun1kaa1 bu.k.a.n da.sar diaampi.no ~s1 

d1 ataa, s1.fat penyel~ara.a.nn,ya h.a.nya a.kan leb1h memper­

t1mba.ngkan aspek ek0nan1s. 

Oleh karena 1tu d1buka kesempatan kepada swasta untuk Ucut 

berperan serta menyele116t1arakan Jasa 1n1, bailc ataa daaar 

kerjaaama dengan Badan Pef'\Yelenggara maupun.d1sele~rakan 

send1r1. 

Ketentu.an 1n1 membuktika.n bahwa Pemerintah ~ bP.nar­

benar berkehenda.k mengh1langkan kes,9J1 adanya monopol1 dalaln 

pen,yelenggara.an jasa telekomun1kas1. Bahkan bib. d1bandi.J1i­

kan dengan Undallg-Unda.ng .vano saat l.n1 maa1h berlaku, keten­

tuan dalam Ranc~an U'ldat16•Unda.nt; 1n1, merupalcan suatu 

langkah maju karena mater! tersebut t1dak terdapat dalam W 

No. 5 tahun 1964. Yang berlaku sampai sekarang lnl. 

D111ha.t dari sudut konaeptual dalam Ranc~an U'ldang-Und.a.r\& 

1n1 telah diatur adanya kese~bangan antara kepent1nsan 

Pernerintah dan kepent1J'"Igan swasta. 

8. Sebaga1ma.na rnasalah 1n1 tel$h d1tanyakan oleh Fraks1 lain maka 

Pemet~1nta.h tetap berpeg~ pada tata p1k1r y~ melandasi Ra.n­

ca.ngan Undang-U~ 1n1 Paner1nta.h berpendapat bahwa pada pr1n­

s1pn,ya pen,yele~araan telekomun1ka81 d1la.ksanakan oleh badan 

penyelenggara. t~ dem1k!an ttda.k tertutup kemungk1nan peran 

serta. badan lain. Sedar16kan jasa telekomun1lcu1 rt1bedakan 

antara Jasa dasar dan buJcan dasar Y84!. kewei'W'Iga.nn,ya ma.s1ng-

_, 
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mas1ng telah d1atur, Dalam kaitan hubungan kerjuama del'\681\ 

badan 1nternu1onal,. Bada.n Peeyelenuara da~t rnela.kukan untuk 

Jaaa duar dan non duar, ·~ Ba4an la1n untuk jaaa daaU 

da~am menyele~ar~ kerJa sama 1nternas1onal bert1ndak untuk 

dan at&$ nama Bada.n Penyelengg~ra <ian untuk Jaaa non duar dapat 

me~~ aend1r1. . ' Perner1ntah sependapat bahwa maaalah 1n1 

meme~luk.an pengaturan leb1h lanJut namun secara tekn1s, dapat 

d11nfonnaa1kan bahwa penyelenggaraa.n Jasa non da.sar t1dak dapat 

d1la.kukan tanpa melal1.11 faa1l1tas Jaaa dasar yano d1kelola oleh 

Badan Penyelenggara. 

Pe~aturan leb1h la,nJ1.1t sebenarnya telah tertu~ d1 dalam 

syarat-syarat yang d1tentukan oleh Badan Penyelenggara dan harus 

d1taat1 oleh badan lain. 

Dan untuk 1tu, sesua1 Pasal 14 balk Bada.n Peeyelenggara maupun 

Badan lain harus mendapatl<an 1J1n dar1 }.1enter1. 

Pada pr1ns1pnya Pemerl.ntah sependapa~ dengan usulan fra.ks1 Per­

satuan Pemba.ngW'l&ll berkena.an d~~an Pasal 14 Ra.nca.ngan Undarla­

Undang ,, ya.kn1 perlunya l)endapat dar1 1nstans1 Ya.rlS terka.1t dalam 

hal Ba.dan Penyelenuara melliado.kan perJanJ1an dengan o~0an1saa1 

1nterna.s1onal ma.upun dengan pen,relenggara Telekomwl1kas.1 Negara 

lain. 

Oleh karena selama 1n1 langkah tersebut selalu dilaksanakan oleh 

PESner1ntah. Terleb1h lag1 d1tetapkannya D1.rektorat Jenderal Pos 

dan Telekcxnun1kas1 sela.ku Adm1n1stras1 TelekQ11Wl1kas1 Indonesia. 
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·g. Tent~ usulan fraksi Persatua.r. Pembal1guan agar Telekomwtikasi 

untuk perta.hanan keamatl8ll t1da.k d11J1n\can untuk menyelenuarakan 

Telekoraun1kas1 untuk kepentingan l.J'Ilum, Pemer1nta.h bet1)e~pat 

bahwa hal 1n1 men~~t masalah pen~elenggaraan tele~Jn1kas1 
' 

W\tuk Pertahatlan Keam.anan. Seb~al.rnaJ1a hal 1n1 J~a telah dike-
~ 

muka.ks.n, oleh Fraksi AaRI, ma.ka Pemer1nta.h melljiharga1 usul Frak81 

ABRI untuk men.vatukan pengaturan me~ena1 telekomun1kas1 A.BRI <11 

dalam.., satu Bab, namun Pener1nta.h perlu rnen,yampaikatl bahwa wa.lau­

pun susW'Wl pengaturan tidal< berada d1 dalam satu Bab, nantW'l 

ma.salah teJ.ekomun1kas1 ABRI telah disadar1 pent1fl61\,va oleh Peme-­

rintah yang leb1h utama adalah pengaturann.va sudah mencakup ke­

seluruha,n. 

Ka1•ena 1tu pen,velenggaraa.n telekomun1kas1 untuk Pertaha.nan Ke­

amanan akan d1atur tersend1r1 dengan Peratl.lran Pemer1ntah. 

Sedanglca.n hal-hal lain Pemer1ntah berpendapat bahwa hal 1tu dapat 

d1bahas leb1h la.nJut d1 dalam Pan1t1a KerJa. 

Karena. hal 1n1 a..ka.n d1atur lebih lanJut dalam Peraturan ~lalcs&­

na.an Undang-Unda.ng 1n1 d1samp~ bah•'la hal-hal yang men,y&.nikUt 

pertahanan dan keasnanan negara secara hukun telah diatur del'l6an 

UU No. 20 ta.hun 1982. 

10. Tent~ usulan Fra.ks1 Persatuan Pemb~unan agar dalam penentuan 

str'Jktur tar1p telekomun1ka.s1 JU!:];a mendasarkan pada pem1k1ran dan 

iJandB.I\;Bil ya~ h1dup dalam masyara..kat, Pemer1nta.h pads. dasarnya 
\ 

tidak berkeberatan karena selama 1n1 penetapan tarip telekomun1-

,, , 
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kas1 oleh Pemer1ntah memani selalu memperhat1kan kepentingan 

masyarakat, kepenti.J1gan Pemer1ntah d1samp1ng Juaa kepent1~an 

Baden Pen.yeleng,sara. Hal te,rsebut secara konkr1t dapat d1kemuka­

kan se~a1 contoh adanya d1vers1fikas! tartf yang berpedoman 

k~pada kond1s1 daerah setempat. 

ll. Mengena1 usulan Fraks1 Persatuan Pembarlguna.n 86&r dalam rumusan 
~ .. 

P~ 18 d1cantumkan J~a pemberian pr1or1tas pada ber1ta .Y&ni 
\ 

men,yahgkut mus1bah keluarga, Pemer1ntah mengha.rga1 gagasan ter-

sebut tetap1 berpendapa.t bahwa masalah 1n1 t1dalc perlu d1cantun-

1Qul •. dalam Undang-Undang. 01 dalam praktek pen,yelenggaraan jasa 

telekomun1kas1 untu.k hal 1n1 telah d1sed1aJcan pela.yanan oleh 

Badan Penyelenggara kepada pema.ka1 Jasa telekomun1ka..s1 del'\i&n 

men&atur ten tang klas tf1kas1 peng1r1man bert ta . dimana ma.salah 

mus1bah, tenna.suk mus1bah keluarga, mendapat pr1or1ta.s. 

12. Mengena1 penetapan ~anti rug1 yang patut dan la,yak atas tanah 

rakyat Y&ni d1usulkan oleh Fraks1 Persatuan Pembangunan, Pener1n­

ta.h berpendapat bahwa pada pr1ns1!)n,ya t1dak keberatan sepanJatl&t 

pelaksanaa.nnya tetap berpedanan pada pera.turan perunda.ngan ya.ng 

berlaku. Dalam pembebasan tanah telah ada. pedoman .vans d1tetap­

kan oleh Pemertntah dengan bert1t1k tolak ke~ ha~a dasar yang 

d1 tetapkan Pemer1ntah Daerah d:l.mana loklls1. berada melalu1 nea&o­

s1as1 dengan pem1l1k untuk menda.patkan kesepaka.tan harga. Ada.­

n~'a. Negos1as1 de~an pl.hak ra.kyat sebaga1 !)em111k ta.nah, gant1 

r~.1 akan d1J am1n ke la.yaka.n dan ke pat u hanny~ • 
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13. Terhadap h1mbaua.n Fraks1 Persatuan Pemba.nguna.n agar atas tanah­

tanah yang telah d1bebaskan oleh 6adan Penyelens6ara d1J~a dan 

cl111Utlkan ~ mem.ber1\t.Vl ~t&nda .YU\i Jel.u . <San U4ak 

cl1telant&rkan, Ponertntah sepenuhnya d~t menerJ.ma dan ratnJ• 

harga1 usula.n 1n1. 

I 

'"-\ 
14. Per1ijal perlunya kejela.sa.n pe~ertia,l t.;ant1 rug1 yang waJar dalam 

Pasal 30 Ran~an Unda.n,g-Undang, Perner1ntah sependapat perlunya 

ba.tasa.n yang Jelas tentang gant1 rug1 yang waJar tersebut dalam 

a~1 sela1n memperhat1ka.n kepentingan penaka1 Jasa telekamun1ks1 

Juga kepent~an Badan Penyelenggara .. 

Pengert1a.n wajar d1s1n1 adalah yang menurut kelaz1man. Sebaga1 

contoh dapat d1~ antara lain sebaga1 berikut : 

a. Oant1 r~1 d1 b1d&l'\; Angkutan Udara, oleh p1hak pe"'a.ngkut, 

telah d1 ter1ma sebaga1 kelaz1rna.n t1.dak ha.rus mecnbert gant1 

rug! atas selW"Uh ha.rga barang yang d1rug1kan, mela1nkan 

beroasa.r ketentuan yang telah ditetapka.n oleh Ketentuan 

Intema.s1onal d1 b1dang Angkutan Udara. 

b. Contoh yang paling mendekat1 adalah yang berlaku d1l1~­

an Intelsat d~ apab1la terjad1 gangguan transponder 

Intelsat yang disewa oleh suatu negara, menurut ketentuan 

hukun 1nterna.s1onal yang berlaku bahua kepada s1 penyewa 

d1ber1kan pembebasan ol'lbkos sewa selama masa gangguan ter'­

sebut. 
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. tentang 
c • Ada contoh cia 1 am Jt.P-I''Ii rlupan seh~f' 1-har i ..{" aanti ~1 Y&nO 

la,vak dan pa.tut 1ni daQ&t juga kita a.ngkat dari ~kerjaan 

seoranb binatu. Telah diter1ma se~a1 hal /ani laz~ b1la 

ada k~rusaka.n atau keh1181\Sa.n, p1ha.lc b1natu t1d.ak harus 

mengganti seluruh harga pa.ka1an yang rusak atau h1l~ ter­

sebut, mela1nk.a.n seJ\11\l.ah ua.ng yang d1tetapka.n ~1 peruaa-

haan tersebut. Misalnya sebesar 5 x ongkos b!natu. Maaf hadlrln 
sekalian Anggota Yth. Oleh karena DEPARPOSTEL terutama unsur PARI­
WISATA-nya lni dekat dengan soal ~inatu•blnatu. Jadl dlambflkan 
contoh yang dekat dengan keluarga besar PARIWISATA. 

15. Tenta.ng usulan Fra.ks1 PartaJ. Persatuan Pembangunan a&ar pembl.lle-

t1an kebenaran pema.ka.ie.n Ja$& telekanun1Jca.s1 menJad1 kewaJ 1ba.n 

Bat;ian Pen,yelellg6ara., ldranya perlu k1ta meng~t pad& strat 

penyelenggaraan Ja$& telekomun1ka.s1 yq bertolak pada pem1k1ran 

aa.a.nya kewaJ 1ban pa.da Badan Penyele~a.ra untuk menJaoa keraha-

sian 1s1 ber1ta yang d1k1rtmkan. Oleh karena 1tu Pemer1ntah 

berpend.pat bahwa. pembukt1an 1n1 alcan d1la.kulcan han,ya atas per­

minta.a.n pel8llggan dan1 terJam1nn,ya kera.ha.s1aan ber1ta. 

Oleh karena itu ma.ka men.Jad1 kewaJ iban Badan Penyelen,:wara untuk 

memenuh1 pennintaan pelanggan yang me~ndald. adanya pembuktian 

atas kebenaran pema.ka1an Ja.:ia telekomu.n1kas1 Y8.11b dima.ksud. 

16. Me~e~1 pendapat Fraks1 Persatua.n Pembangunan tent~ Pasal 29 

Ranca.ngan Unda,ne-Und&rli 1ni Y8ll6 menyang.Kut perl1naungan kepada 

pemaka1 jasa, Perner1ntah berpendapat bahwa inti persoalan tee-
\. 

leta.k ~a tunt1.1tan terhadap !J(aningk.a.tan pelaya.nan kepada pema.kat 

jasa. Pen1~atan ~layanan dapat meny~t aspek pos1t1r 
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akan 
berupa. pelliadaa.n sarana-sarana tertentu/te"tap1 Jv,ga mengandq 

pula aspek negatif berupa penoegahan terh.adap ber~al pen,yim-

pangan. te.lam hal ,yang· tersebut teralrh1r dl ~lam Ra.noa,rljan 

tJndang-tJnd8J16 Pemer1ntah telah berp1k1r leb1h Jaun bulca.n eaJa 

~in men1l16)catlcan pela,vanan tetap1 Juga mef1¥ed1aka.n p1rant1 

hulc\Jm .V81'16 b1sa d1pergunakan oleb senua pena.lca1 Jua telekoml.u'l1-

kas1 untuk mengaJulc.an tuntutan gant1 rug! yang b1la perlu dapat 

d1aJuk.an ke depan pengad1lan. 

17. ~ngena1 usulan agar kepada Badan Peeyelenggara J aea telekomun1-

kas1 Juga d1kenaJca.n sanks1 apabila melanagar ketentuan Pa.sal 18, 

26, 27 dan 29, Pemerintah yalcin bahwa FraJcs1 Persati.Wl Pemba.niW1-

an tentu a.ka.n sependapat de~an Pemerintah bahwa Indonesia seba-

' ga1 suatu negara yang berda.sarkan ataa huk\.m t1dak rn11nbenark&n 

t1ndakan-t1ndak.an ,vq d1lakul®1 negara/apaturnya bahkan mas.vara-

Da.lsm ka1 tan del'16an apa yang 

' d1kemukakan Fraks1 Persatuan Pembe.ngunan terse but k1ranya k1 ta 

s~nua setUju bila ketentuan-ketentuan hukum yang ada patut k1ta 

JwlJung t~1 berlaku bag1 senu.w. subyek hukun tanpa kecual1. 

Dalam . k.a1 tan 1n1, hukun p1dana dan perdata yang merupalca.n l'lulaln 

pos1t1f dan aturan-atura.n adm1n1.stras1 kepegawaian .Yal\i berlalcu 

pada Badan Pen,velenggara telah oukup member1kan Jam1nan alc.an 

sanks1-sanks1 tennasuk sankst p1dana dan' adm1n1strat1p ~1 

pegawa1-pegawa1nya y~ melaku.kan tirldakan .v~ merugikan ter-

sebut. 
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Hadirin sekal ian yang kami hormatl. 

Sesual del16an tata urutan pen.yaJ lan para Juru blcara Fralcs1, pada 

a.khimya Pemer1ntah aJcan member1ka.n ~apan terhadap Pe~IU\t~r 

Musyawarah Frak.sl Partal Demokrast Indonesia Y&l16 . d1sampa1l<an me­

lalu1 juru bicaranya Yarl6 terhonnat Sdr. I Qu.,t1 ~urah 'iudha. so::ba.:;at 

ber1kut : 

1. PerneM.ntah sangat mengharga1 harapan-harapan y~ dUcemuk.lkan 

Fraks1 Parta1 Demokra.s1 Indonesia agar dalam proses ~an 

Ranc8116an Undq-Undang 1n1 selal•J d1~11hara dan d~ 

sikap keterbuka.azl def16an dern1k1an ak.an terc1pta suaaa.na dialog 

ya.ng juJur dan mendalam sehitlgga sEJnua penna.salahan dapat d1pe­

cahk4n bersama dergan balk ata.s dasar nusyawarah untuk fl'l.l.fal(at. 
l' 

2. Pemerlnt'ah sepenl.l.l'ln:la J~a sependapat dengan Fraks1 Parta1 

Oetnokr11B1 Indonesia bahwa pada da.sarn,va k1ta I$1\UA ITM!f11pun,val 

ke11'161nan ya.ng sa.ma agar Unda.ng-Undang Tetekomun1k.a.s1 benar-benar 

blsa menjad1 Unda.J1i·Unda.ng ya.ng memenuh1 harapan k1ta semua, 

tetap mempunJal relevans1, teNJ 1 dala.~ lcurun wa.ktu y~ la.'Tia 

y8llg tldak mudah usang, mampu menampung a.sp1ru1 rna.syara.ks.t ya,ne; 

d1nam1s serta perkemba.n.;an teknoloi1 dl b1d8J'16 Wonna.:s1 dan 

kQI'lun1kas1. 

3. Pemertntah juga Satlgat mee16har-~a.1 dan sepen\..Lhn,y'a sependapat bahwa 

harus selalu mene;.acu kepada Panc.aslla, Undafl6-Undang 01\sar 1945, 

TAP MPR dan Pera.ttJran Perunda.~an .Yarl6 berlak•J seh1J"ld,.;a det\;,. . .'1 



- 26 -

yang 

kesanaa.n tolok ukurvGan1k1an Pemer1ntah ya\c1n ~·U\ Ran-

CB.I'lgan Unda.t16-Und8J'16 Telekomun1kast tni a.kan dapat d1.se'le~utkan 

sesua1 ja.dwal Ya.rli tela.h dtsepal-:att bersarna.. 

4. iilel16enat penJabR.ran P~sal 33 ayat (2) Unda.'16·Unda.J16 ras.11:- 1945 

dalam ks.ltannJa detl6a.n Ra.nca..l16an Und8.1'10-Und~ 1n1 Per.:er·Lntah 

sependapat den6an Frakst Parta1 Demokras1 Indonesia bahwa Teleko­

mun1kas1 ter:ma..suk kat~or1 cabar~g produ.ks1 Ya.1'16 pentl.ni bao1 

~a.ra dan mengua.sa1 haJat h1dup or~ banya.k. 

5. Pemet-1ntah sependapat de~an Frakst Pa.rta1 Oemokras1 Indone.st.a 

per~unya perumusan·keb1Jaksanaan pe~aturan dan pengen4911an d1 

b1da..rl6 telekomun1ka.s1 dengan mendasarkan pada azas sebaoa1.ma.n.a 

tercantum dalam Pasal 2 Rancangan Undang-Undang ya1tu azas rnan­

faat, ,azas adtl dan merata dan azas kepercayaan kepada d1r1 

send1r1. 

6. Me~ena1 azas kepercaiaan terhadap d1r1 send1r1 y~ oleh Frakst 

POI d1niatakan mengandung pe~ertian ba.llwa seoala usaha dan ke­

g1atan telekomun1kast harus marn~u membanok1tkan keperca;aan atau 

kem&~puan dan kekuat~ \etta sendtrt, plhak Pemer1ntah sepen~'lnla 

sependa~t merl6ena1 k)endapat Fraks1 POt. Tent~ usulan 86~r 

dalam penyelenggara.an Telekomu.ntk-9.cs1 J~a diterA.pkan azas Oano­

krasl, hal inl .dapat d1b1carakan lebth lanJut dala~ Pan1tta 

KerJa. t1eOt;enat d1~1llJ 1blcamy'l Badan Pen;tale""l\ra unt:ulc me~-
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Nam•Jn sebaga.1.malla hal itu Juga telah dikernu.kalca.n oleh Fraks1 PPP, 

Pemer1ntah berpendapat bahwa inti persoalan t~rletak pacta tu.ntut­

an terhadap pen11'16katan 1-~ela.~anan kepada. i-~ema.ka.1 Jaaa. Pen1116-

katan pela~a.n:j,J"\ dapat men,y~k.1t aspek pos1t1p beNpa perJbadaan 

sarana-.Ja.rana tP.rtentu tetap1 Juga me~andut\b pula aspek n~at1p 

beruya penc~ahan terhadap berb86a1 pen.vtmpangan. D!lam hal y~ 

tersebut terakh1r, d1 dalam Ranc.aJ16an Unc1a.n6-Unda..rli; Telekanun1ka­

s1 Panerintah telah berp1k1r leb1h Jauh bulca.n saJe. ~1n men1z1i­

katkan pelayanan tetp1 Juga menyedlalca.n p1rant1 hl.lkun .YMc; dt1p1t 

dlperguna.kan oleh senua. pel'18.ka1 Jaaa telekomun1ku1 Wltuk mel'l6· 

aJuk.an tuntutan gantl rug1 .va.no b1.la perlu dapa.t d1aJulcall ke 

depan pe~ad1lan. 

1. Se~ert1 halnya telah d1kemukakan oleh Fraks1 Karya Pembangunan, 

Fnaks1 ABRI, dan Fr.aks1 Parta1 Demo~r~st Indonesia tentang Dew~ 

Telekomun1kas1, Pemerlnt~~ berpendapat bahwa masalah tersebut 

perlu dtbahas lebih lanJut d1 dalam Pan1t1a KerJ~. 

S. Pemerlntah sepenuh.rl;ta sependapat def168ll Fraks1 Parta1 Oemokras1 

Indones~a bahHa de~an d1selesa1Kann.Ya RBrl~an TJndal\b-Unda"' 

Telekomun1kas1 maslh memerluk.an l~a.h-1~ leb1h lanJut 

secarii terus menerus d~r1 Pcmerintah dan mas,varakat. Pemertntah 

dapat mene;ertl de~an bei<Jll pe~ert1M ter~teb,At p4da rmvn Sld"" 

De\tan yai~g terhol':mt 1n1 dl\pat d 1samp.'\1kan ba.hwll pada sa.CJ.t 1ntpun 
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Pemerintah telah mempersiapkan beberapa Tim .Y&rl6 bertiJG&S mern­

buat Rancangan Peraturan Pemer1ntah seb&oa1 Peraturan Pelaksanaan 

Ranc~an Und~-Unda,ns 1.n1 bila telah d1sahlwl. 

Disampainc; i tu Pener1ntah rne~har"6&1 pendapat Fraks1 Parta1 

Demokrasi . Indonesia .YSJ16 menyatakan dan mel1hat secara cerma.t 

bahwa Rancatlgan Unda.ng-und~ Telekomw11ka.s1 1n1 tnerupeJcan u~ya 

dere0ulas1 pertama yang dila.k:ukan oleh Pemertntah pada t1.rlik&t 

Ul'lC1a.r\6-Und~. 

Saudara Plmplnan yang saya hormati. Sldang yang terhormat. 

Sebel~ kami atas nama Pemer1nta.h mef1iaktUr1 petl6antar Ulltuk nusyawa-

ra.h, 1J 1nkanlah kam1 menyampaikan hal-hal sebagai ber1kut : 

l. Pemer1ntah sangat mengharga1 P1mp1nan Dewan dan para. An6gota 

Dewan d1dalam Kanis! V yang bersama-sama. de~an Pemerintah telah 

berusaha keras untuk menciptaka.n dah menelihara saltng pel'\&ert1an 

sebaga1 landasan bekerja.sama. dalam' sua.sana kekeluar,.un yang 

akrab tetap1 tetap luga.s yang telah d1wuJ.udkan selama per.abahasan 

Rancangan Undan&-Unda.ngan Telekomun1kas1 1n1. 
i ,. 

Adalah mel\J ad1 

kewa.J 1ban k1 ta bersama untuk tetap memelihara suasana yang ba1k 

tersebut dalam t~t-ttngkat pemb1caraan selanJutnya ~ar 

s1dang-s1dang berJalan secara leb1h lancar, tert1b dan efekt1p. 

2. Pemer1n~ah mencatat bah~1a t1ada satuptm dar! k1ta, ba1k plhak 

Fraks1 Kar_ya Pembangunan, Fr,aks1 AMI, Fraks1 Partai Persatuan 

Pembal1c;unan. Fraks1 Parta1 Dano\<ras1 Indonesia rnaupun p1hak Pane-
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rintah, yang t1da.k sepend1r1an bahwa telelcomu.n1k.u1 manatl6 me­

rupa.kan ca'oa.ng produk31 yang pent!.ng dan rne~ua.csa1 haJat hldup 

ol'q 'bll\VIlC• Kuena 1t\.i dalam '*"'elolaan aunber ~& ala 

teraebut perll.l menda.a&rkal\ d1r1 pad& Pual 33 thlq~ Duar 

1945. 

Kesama.an acuan terhada.p ~-u~ X.aa.r 19~5 tersebut ad&l4h 
\ 

mer\\Pa.kan pencenn1nan dan perwuJud&n tekad barlgaa untuk melak-
\ 

sanalcan Pancas1la dan fl14al\l-Ondang Du&r 1945 aecara num1 dan 

konsela~en, serta merupalcan upaya n,yata pe"'eJawantahan penbaniun­

an nas1onal sebaga1 pel'liamalart Pancas1la •. 

3. Pemer1ntah yakin bahwa Dewan aka.n sependapa.t . de~an Pemer1ntah 

bahwa ~PELITA V y~ audah t1n6gal. 69 har1 1861 merupalcan kurun 

waktu yang ~nuntut kerJa lebih lceru, sebab d1d&lam Repel1ta 

tersebut lcerangka. l.ant1asan untulc tisUal l.andas sudah harua 

man tap. 

Salah satu keratl6k& landa.san Y&ni pent!"' adalah pe~t 

Undang-Und~ ya.ng aka.n menJ ad1 daa.etr, l.an4asan dan penentuan 

arab pen,yelenggaraan n~ara. Khusus d1b1dang telekorru.n1kas1 Ran­

cangan Undang·Onda.rll TelekortUl1ka:l1 yano sedq k1ta ~arap ber­

sama 1n1 yang pada wa.ktunya menJad1 r.Jndan6-Undan6 a1<an merupalcan 

salah satu lcerangka la.ndaaan pent1f\i d1 dalam pembar1gunan na.s1o­

nal d1b1d~ telekomun1kas1. 
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4. Seba.ba1mana tela.h kj:ta sepakat1 bersama bahwa Ra.nca.ngan Undall6-

Unda.rg Telekomun1kas1 yq har1 1n1 mana.auld Pemb1ce.raa.n 't'1J'lik&t 

III 1n1 ~ d&p&t aaenJI.l'\lk&U tuntuten dan tantqt.n ke­

butuhan maaa depa.n .Y$.1'\& Jaun. bu\can '"" da~Ul \~eMuan Nutonal 

tetap1 Juga ~ ling,kup 1ntemas1on.al. K1ta semua mengetahu1 

ba.hwa dalam dasa warsa terakhir abad ke 20 dan men,vOJ'\liOf10 abatl 

ke 2t, ma.syara.ka.t 1nfonnat1k.a. t1dale dapat ada tanpa telekam.ln1-
·, 

kasf. Ka.rena 1tu pula patut k1ta sadar1 bersama bahwa telekonu-
;. 

n1k.a.s1 akan semalc1n pent1ng per8l'l8.ru1,ya ba&'· perwuJudan kerja.sarna 

1nternas1onal yang k1ta perlukan dalam mel.aksanak.an peroba..ngunan 

nas1onal, sed~an dalam lir\;l<up na.s1on'al se\)aga1 negara 'ber­

kembang yang seda.ng ~1at-g1atnya membangWl, telekomun1kU1 aJcan 

menempat1 kedudukan yang terus bertambah pent1nj dalam menJ em1n 

kema.Juan 1ndustr1, perdagangan, pa.r1wtsata, perhubqan, pene­

rangan, pend1d1kan dan la1n-la1n sektor d1b1dang ekonom1. 

Sektor keg1atan di b1<1ani ekonom1 aecara khusus pa.tut pula k1 ta 

menaruh perhat1an kepada kondl$1 geograt1s negara k1ta y~ mem­

pu.nya1 tata gambara.n seb86ll1 salah satu n~ara kepulauan ya.nc; 

besar d1 dun1a 1n1, telekomur.1lwl1 aka.n sqat pent1~ dalam 

memperkokoh kesatuan dan persatuan bangsa, tnempert1ngg1 ketahanan 

naslonal d1 dalam kerat16ka perwujudan Wawasan Nusantara. 

5. Kam1 yak1n bahwa dengan kesamaan 181\daaan berp1k1r Panc.u1la dlltl 

IJnd~-Und~ Dasar 1945, kesamaa.n perse~1 terhadap "18.8& de~ 

ba.rl6sa dan tanah a1r, k1.ta akan r.1ampu menyts1hkan perbel1aan-
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perbedaa.n dalam pembaha.san-pembaha.E.an selanJ utl\ja seh1~a pada 

a.khim.ya da.pat meflihaailkan satu kar.va beroama, menoiptak.an auatu 

~~ d1 ~ telekt;DunikU1 ~ ~ 

Undano .. Un48J14 nya ~lah k1ta tangan1 bero• clewua U\1 tepat 

. sebagaimana. Jadwal k1ta sepalcat1. 
i • 

Pemerfntah Jnenya.dar1 bahwa mas1\'l terdapat adan,va kekurllllt&an-
\- ·j i ', f 

kekur~an eli. dalam Ran~an Undang-bnda.ng 1n1, namun Pemer1nt;ah 
.. 

dan Dewan yang terhonna.t, mas1h mempunyai kesempat.a.n untulc mem--

Dahaa Ranca.ngan Undang-tJnda.ng 1n1 dalana Pan1t1a KerJa, oleh ka­

rena itu Peme'f1nt8h yakin, dengan ridho 'lUhan Yang Maha Kua:sa 

ma1<a. s~ala sesuatun.va dapat d1selesa1kan dEtngan baUc. 
t ..• 

" Semoga Tuhan ~ to1aha F.sa selalu mel1mpahkan Rakl'1nat-tJya dan 

aneaober1 .kekuatan serta tuntunan kepada ldta &enllll. 

KETUA : DR. lr. G.M. TAMPUBOLON. 

Hadlrin yang kaml hormRtl. 

Perkenankanlah kaml atas nama Komlsl V menyampalkan rasa terima ka· 

sih kepada Saudara MENPARPOSTEL. Yang telah menyampalkan Pengantar 
Musyawarah. Didalam Pembicaraan Tk.lll lnl dan sekallgus merupakan 
jawaban ntas Pengantar Musyawarah yanQ telah disampafkan oleh ma­

sing-masing Fraksl pada ta.nggal 18 yang lalu, tentang Rancangan Vn 
. . -

dang-Undang Telekomunikasi. Selanjutnya juqa kami menyampaikan pena 

hargaan kepada MENPARPOSTEL yang telah menyampaikan sendlrl secara 

langsung Pengantar Husyawarah tersebut balk kepada Plmplnan maupun 

kep~da masing ... maslng juru bicara fraksf .. Fraksf. 

Hadirin yang kami ho11matl, kfta telah menyele.safkan acara yang per­

tama maka klta akan memasuki acara yang. kedua yaltu pembentukan Panl­

nla Kerja atau PANJA yang hal i·n,i berlandaskan kepada TATIB DPR yaltu 

Pasal 69 yang menyebutkan bahwa btlamanadi·pandang perlu maka DPR 

atau alat kelengkapan Dewan Perwakl1an Rakyat dapat membentuk Pan1tla 

yang bersifat sementara, dan PANJA yang dibentuk oleh OPR disebut Pa­

nttia khusus sedangkan panltia yang dibentuk o1eh alat kelengkapan DPR 

dalam hal i·ni Komlsi V yang membentuknya, dan sedapat mungkin dl ••• 

dasarkan kepada. I ..... 
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dasarkan kepada perimbangan jum1ah Anggota-anggota Fraksi.Se1anjutnya Pa­

sa1 74 juga mencamtumkan bahwa da1am keangqotaan Panit·l~ dapat ditetapkan 
bahwa adanya anggota-anggota pengganti Sedangkan Pasal 76 mengatakan bah­

wa PANJA bertugas me1aksanakan tugas tertentu dalam waktu jertentu dalam 

yanq te1ah ditetapkan o1eh a1at ke1engkapan DPR yan~ membentu~nya. 

Dan PANJA tersebut bertanggung jawab kepada alat kelengkapan DPR yang mem· 

bentuknya. Demikian1ah Saudara-saudara yang kaml hormatl beberapa cupll­

kan yan9 kaml ambit dad TATI'B DPR berdasarkan kepada Pasa1-pasal yang 

kami sebutkan t'adi dan berdasar-kan karena lnllah klta akan lanjutkan pembica· -
raan kl ta,~ dalam rangka peY,bentukan PANJA. 

Sebagaimana telah di'slepakatl dalam Rapat Pleno KomlsiV yang dladakan pada 

tanggal 16 Januarl yang lalu maka telah disetujui bahwa dalam pembahasan · 

RUU Telkom~selanjutnya akan dibentuk Panltla Kerja. Panltla Kerja terse-
but terdiri darl pada jumlah selur~;~hA.ng~~~a Komlsi V yang mencerminkan Fra~ 
sl yang ~encermlnkan perlmbangan sebagalmana dlsebutkan dalam Pasat 74 da• 

lam Tata Tertib, yaitu jum1ah Anggota PANJA lalah sepuluh terdlrl darlpada 

enam darl FKP dua darl FABIH satu dar! FPP dan satu dart FPDI'. 
Dan Anggota-Anggota pengganti adalah dua darl FKP satu darf F ABRI satu dari 
FPP dan satu FPDI·. Oemiklan1ah darl komposlsl PANJA tersebut, Adapun tu9as 

dari PANJA lni ia1ah untuk me1akukan pembahasan selanjutnya RUU Telkom bers! 

ma·sama sehlngga dapat menghasllkan suatu ~raft final yano akan dltempalkan 

nanti pada tangga 21 Pebruarl 1989 yang akan datang dengan batasan·batasan 

ada1ah bahwa didalam PANJA tersebut hanya dl·batasl dengan materl-materl 

yaitu satu pandangan Umum masing·maslng Fraksi· yang tetah disampalkan da1am 
S i dang PI eno OPR pada pemb i ca raan Tk. 1· maupun Tk. tl' kemud I an Pe­

ngantar Musyawarah maslng-masing Fraksl yang telah dlsampalkan beberapa harl 

yang lalu. 

Adapun tempat bagi PANJA ini ialah dl Gedung OPR sendlrit'je1asnya ialah dl 

Ruangan Wacanasabha 1·1 Gedung Dewan Perwak 11 an Rakyat. Jadwa 1 waktu yang ter -
akhlr sebagaimana kami kemukakan tadi ialah pada tangga1 21 Pebruari yan~ a­

kan datang PANJA telah dapat fllenyampal'kan haslJ .. hasil daripada PANJA yann 

merupakJn juga suatu clf'~ft final Rancangan Undang·Undang Telekomuntkut dan 

kepada • ••••••••••••• 
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kepada J?antia Kerja ·atau PANJA In.i di.beri.kan wandat penuh untuk matbahas 

lebih lanjut dan sebagaimana karrl.i kanukakan tadi yai tu sehinqga nenga.hasil­

kan suatu d.raft final RUU Telekamunikasi yang aJam disampaikan nanti pada 

Rapat I<erja pada tanggal 21 Pebriari yang akan datanq, sebab Panitia Kerja 

ini bertangqung jawab penuh kepada ~si v DPR-RI. 

Demikianlah hadirin yang kami oormati bEtlerapa hal atau bEilerapa usul. 

dari pa~ Pirrpinan yang berkaitan dengan ~lah Perlbentuakan Pnitia Kerja, 
yai tu kami ~angi lagi secara singkat bahwa Pani tia Kerja denc]an Jconp;>sisi 

·:. 

6 (erwn) dati Fraksi karya l?ernbangunan, 2 (c)Ull) dAri Fraksi 1\BJU, 1 (aatu) 

dari Fraksi Persatuan Perrbangunan dan l (satu) da.ri Fraksi POI. 

Anggota Pengganti terrU.ri dari 2 (dua) Fraksi Kaxya, 1 (satu) da.ri Fta.ksi 

ABRI, l (satu) ·dari Fraksi Persatuan Penbangunan dan l (satu) dari Fraksi 
POI. 

Adapun narra-nama yang akan duduk didalam PANJA yang k.ami terima adalah 

sebagai beri.kut : 

l. Drs. I wayan Dhana - FKP. - Anggota tetap 
2. Ir. Budi Hariayanto - FKP 

.. .. _ 
3. S u s e no - FKP 

..... _ 
4. Muharmad said Betta, SH - FI<J? 

__ .. _ 

5. Abdul la<tnef, SH - FKP 
.... _ 

6. J.G. Wowor, SH ' - FKP. -"-
7. Drs. Bcmer Pasaribu, SH - FKP - Ang~ta peng<Janti 

8. Ny. Gunariyah K. Muchdia - FKP 
_ .. _ 

9. Istianto Suwargono - F • AJ3RI - AngqotA tetap 

10 • 1\nd.i Muhanroad 'Iharnrin -F. ABRI 
_ .. _ 

11. Drs. RObinson Gurning - F. ABRI - Angg:>ta Pengganti 

12. Muhamnad Buang, SH - F p p - Anggota tetap 

],3. H. Mohannad Musyafak -l"PP - J\nggOta ~ganti 

14. Ir. Anwar Oa tuk -F. POI - Anggota tetap 

15. I Gu~ti Ngurah Yudha - F. PDI - Anggota pengganti 

Damikianlah hadirin yang karni hotmati, katp:>sisi ~ipada Pan:i:tia J<erja 

dan sebagaimana telah kami sampa.i.kan tadi berupa-berupa tugas dan petbatasan 

kepada Panitia Kerja denqan berupa mandat penuh. 

Dapatkah usul yang karni sanpaikan tadi di terima dan disahkan menjadi keputu­

san dari Rapat Plene pada hari ini. Silahkan rupanya ada intrupsi, silahlcan 

Bapak Sundoro Syarnsuri. 

ANCD:YI'A FKP ( SUNOORO SYAMSURI) : 

Terima1·kas:iJ1 Saudara Pinpinan. 

Assalamu' alai.kun warahmatullahi Wabarakatuh. 
M:>hon maaf Bapak M:!nteri beserta staf ini sebetulnya Intexn I<anisi. 

Kc-un.i ingin nenanyakan setelah manantau dan nendengarxan, rm.dah-nu!ahan 

telinqa $4ya ••••• 
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te1inga say a tidak sa1ah. 

Tadi disebut Bapak I Wayan Dhana, Bapak Istianto, Bapak Buarl9 dan Bapak 

Arrwar Datuk sebagai anggota. Menurut hemat saya Pinpinan itu · otanatis ma.suk 

sebagai Pantia Kerja, sebab kalau didalam Rapat Bapak l<etua berhala.ngan sia­

pa yang ganti ? J.adi kami rrengusulkan P:i.n'pinan otaratis nasuk PJttUA. 

Yang 6, 2, 1, 1 yaituada1ah dari ang~ta, jadi kami kalau diizinkan rnenqusul­
kan bukan kami rrau rreranbak keputusan saya tidak tahu, maaf waktu itu kami 

tidak hadir jadi rnungkin sa1ah, saya rninta rraaf. 

Sepanjang sepengetahuan saya Pf.nt:>inannitu otomatis lima-li.manya masuk di -

da1aJ'C\ PANJA, ka.rena ka1au berha1angan Ketuanya diganti oleh Piltpina.n itu. 
~Tadi yang 6, 2, 1, 1 i tu dari anggota, i tu usulan karni dan rnudah-mudahan 

tidak menya1ahi peraturan. 

Wassalamu 1 alaikurn Warahrnatulla,hi waba.rakatuh. 

KEI'UA PAPAT (!DR~ a:R. G.M. TAMPUBOLCNl : 

Ter:iJra kasih kepada Bapak Suneo.ro. 
Si1ahkan Bapak Esmail ~; Machmud. 

ANGGOTA FKP (H. ESMAIL M)H. MACHMUD) 

Bisrni1lahirrohmanirrahlian. 

J\Ssa1arnu 1 a1aikun waral'm\ tullahi Waba.raka tuh. 

Saudara Pi.npinan dan Bapak Menteri beserta seluruh jajaran tepa,rtsnen 

Parp:>stel yang kami honnati. 

Kami dengan Bapak Sundoro Syamsuri serupa tapi tidak sarna, ka.rena rarrbut 

juga beda, sa,tu jangkar satu bintang artinya darat dan laut. Pada dua ha.ri 

yang lalu kami telah rrengajukan satu pandangan , ki ta lebih baik condol'lg me­
ngarrbil pengalaman nerrbuat Undang-Undang Nairobi ju;a 'IelkonVParpostel, 

... Tadi istialah diserahkan kepada Pirrpinan Komisi dill\!U1a di DPR men~ra.hkan se­
penuhnya kepada Kanisi V DPR-RI dalam menyelesaikan Undang-Undang ini. 

Serupa dan tidak sam:mya mamang yang bertanggung jawab rnemal'l9 J<etua Kanisi 

l beserta se1uruh Ketua-Ketuanya, lantas P.PlmA ini dianbil dari para ang<pta 

,ini. Dengan danikian rnaka J<etua, Wakil Ketua itu rrengatur diri didalam tu­

gasnyn .. ~ OisanpifB i tu yah karena istilah. I<anisi karni sekali lagi minta rnaaf, 
sekali lagi minta maaf bahwa Ketua Fonisi, Wakil !Onisi itu bukan komandan, 

kanandan itu adalah semua Komisi V i.ni yanq punya hak sepenuhnya •. Untuk itu­

lah kand usul dengan rrengcmbil penga1am:m Undang-Undang Nairobi, P.inpinan 

Kanisi itu tetap bisa saja rrengatur diri sedang P.ANJA nya ya angqota. yang 

diaturnya. Ini kalau mau rrengatur dalam arti bahwa tugas Komisi itu pasangan 

kerjanya banyak seperti yang Bapak Sundoro tadi haturkan, siapa nanti kalau 

semuanya metang ka1au ini ada Rapat Kerja-Rapat Kerja. Ini usul kami dan ka~·. 

!au bisa rnanang ini bisa rrenjadi suatu pemi.kiran , ini perlu ada suatu 

peninjauan ••••••••••••••• 

--------------
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peninjauan kerrbali, kalau tidak saya minta maaf kepada Bapak Menteri beserta 

selw:uh Departe.rren, ini saya rninta rraaf pak. 

Terirra kasih. Wasalamualaikum warahmatullahi Wabarakatuh. 
Interupsi dari Bapak Achmad Natar 

NrmfA· FKP (H. ACliMAD Nl\'lM} : 

Untuk melanjutkan aoara rapat selanjutnya k'am1 aarankan Rapat ini c:U.-
t 

skors pal<. ~ima ka.sih. 

Interupsi dari Bapak Ir. Lukas Na.nlohy 

.KE'IUA RAPAT (DR. IR. G.M. TJV.WUB()IDN) : 
' 

Maaf saya' ingin nenbacakan karena int.rupsi telah banyak bal'Ma intrupsi 

rrenurut Tata Tertib pasal 110 ialah setiap waktu dapat diberikan kesenpatan 

kepada anggota untuk melakukan intrupsi : 

Pertama , untuk. ITIES'fliJ'lta penjelasan tenta.ng duduk persoalannya nergenai masa­
lah yang sedang ·. dibicarakan. 

Yang kedua, menjelaskan soal yang ada didalmn pen'bicaraan menyanqkut diri a tau 
tugasnya. 

Yang ketiga, adalah rnengajuka,n usul pxosedtu: mengenai soal yang sedanq d.ibica­

rakan atau m;mgajuka.n usul agar Rapat ditunda sementara. 

Sedangkan terhadap perrbicaraa.n nengenai hal ~a.i.mana dilnaksud dal.am ayat 

(1) huruf· a dan b tidak diadakan pent>aha.san, danikianlah 'lata 'Iertib. 

Kami persilahkan Saudara Ir. Lukas Nanlohy. 

ANGGm'A FKP ( IR. WI<AS NANWHY) : 

Terima kasih Saudara P~inan. 

Saya kira Jre,IT\al'lg masalah ini tidak pe.tlu dipe.tnWJa.lNlkan _, apa yang telah 

berkembang dalam interupsi ini ,karena sepengetahuan ka.mi sebenarnya keang<p­

taan darip:tda Panitia Kerja telah disepakati bersama pada Rapat I<cmisi tang­

gal 16 Januari yang lalu. tlenurut an99apan lwni masalah ini dikemukakan · 

d>leh Saudara Pimpinan adalah dalam rangka rnensyahkan untuk memenuhi c:fionnali­

tas pada rapat ini. 

Demikian Saudara Pimptnan, ter:i.ma kasih, 

KETUA RAPAT (DR. IR. G.M~ TN-1PUBOI.ON) : 

Terima kasih kami sampaikan kepada :rekan-rekan yang telah rnengadaka.n in­

trupsi, inilatf sebenarnya letaknya I.enbaga Dem.:>krasi. Jadi nohon 

dnpa.t pengertian dari · pihak Pelrerintah karena acara yang pertama telah kita 

selesaikan yai tu Pengantar Musyawarah yang telah disanpaikan oleh Pemerintah. 
Sedangkan acara yang kE!dua, yang ketiga sebenarnya lebih banyak rnerupakan 

intern daripada PlenO Kanisi, maka kami Jl1el'lyarankan kepada Sidanq yang kmni 

hormati supaya acara yanq pert:ama kita sudah diselesaikan dan sidang karni tun­

da untuk nerberikan keserpatan kepada Pernerintah untuk meningqalkan ruanqan 

ini, karena ada masalah-masalah intern daripada Kan:i.si V yang akan kami lan-

jutkan lagi. 
}{ami 'tidak •••••••••• 
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!<ami tidak ITIE!Ilpersilahkan untuk i tu tapi rrohon maaf kami ingin menunda Sidang 

pada hari ini dan dengan ucapan ter:ima kasih sekali lagi kepada Saudara Men­

teri Parp::>stel beserta seluruh jajaran Depart:en'¥:m Parp:>stel yang telah meng­

hadiri acara pertarna •••• 
Interupsi dari Bapak Abdul Azis Iarekenq 

NmYrA FKP (H. ABlXJL AZIS ~) .: 

SP..belum aapak .. BapaJ< Menteri dan staf meninggalkan rapat, karena adA juqa 

anggota PANJA dari pihak Departerren, barangkali yang mau disahkan nanti ikut 

trereka bisa!fpat nama ••••••••• 

~. KEWA Fl\f?AT (DR. IR. G.M. 'U\MPUBOLON) 

Pa.litia Kerja terdiri daripada anggota-anggota Kom.isi V, jadi Pemerintah 

tidak duduk didalam Panitia Kerja tetapi Panitia Kerja bersama -sama dengan 

Pemerintah untuk nerrbahas RUU Telk.orn lebih lanjut. Jadi penbentukan Panitia 

KP..rja sepenuhnya adalah didalam wewenang I<Dmisi V. Jadi demildan rnaka k.ami 
ingin menunda sidang setrentara dan atas nama Kanisi V ............. 
ANGOOI'A F. ABRI (ANDI M. THAMRIN) : 

Bapak Pinpinan kami ada usul, jadi kami ~renanggapi usul dari Bapak Azis 

Larek.eng tentang yang rrewakili Pemerintah didalam penbahasan tingkat III ini, 

kami kira pada kesempatan ini adalah keserrpatan yang relevan apabila Pemerin­

tah juga menyanpaikan kepada ~rn.isi V siapa-s.lapa yang mewakili Pemerintah 

dalam petrbica.raan tingkat III. Jadi bukan Panerintah siapa-siapa yang duiuk 

dalam PANJA , tapi siapa-siapa yang yang newakili Penerintah atau newaldli 

Pernerintah dalam :Perrbicaraan tingkat III yang akan kita laksanakan mulai ha­

ri Senin tanggal 23 Januari 1989. Jadi ~rumnya adalah sangat relevan apabila 

Perrerintah pada kesenpa tan ini. 

Dernikian dari kami, ter.ima kasih. 

!<E'fUA RAPAT (DR. IR., G.M. TAMPUBOLON) : 

Baik ter.ima kasih Saudara Andi M. Thamrin 1 sebel un menunda sidang ini ki­

ranya bilamana Pemerintah telah siap dengun nama-nama kami sangat menqhar9ai 

sekali bilamana Parerintah pada keserrpatan ini ~.nyanpaikan pada Rapat I<erja 

yaitu 'narra-nama daripada pejabat-pejabat Pemerintah yang a.kan nenwakili Peme­

rintah dalam rangka rrelakukan perrbahasan RUU Telkom dengan Pani tia I<erja. 

Kami persilahkan kepada Saudara Menteri Parpostel. 

~RI PARPQSTEL · (SOESn.,Q SO~) : 

Saudara Pint>inan I<anisi V yang terhormat, 

Sidang-sidang yang terronna t. 

Pada Panerintah ada 3 keloopok yai tu para pejabat yang nanti bersama­

sana Panitia Kerja mengadakan perrbahsan lanjutan tingkat III ini yaitu 

Anggota Tetap, Anggota Pengganti dan Nara Surrber • 

Anggota 'n9tapnya ••••••• 

--·--·-~-----~ 
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Anggota Tetap adalah : 

1. Sdr. Ir. 5. Abdulrachman 

2. Sdr. Dr. M. pimyati Hartono, SH 

3. Sdr. Banbang • KeSCMO, SH, LIM. 

4. Sdr. Ir. A, Ph. Djiwatanpu 

s. Sd.r. Ir. Muhaimin 

6. Sdr. Ir. Bambang Sulistiyo 

7. Sdr. l<olonel A. Poer:wo, M. Sc. 

a. Adr. P. Sartono 1 SH 

9. Sdr. Ir. Sumi tro Rustam 

1.). Sdr. U.S.M. Tanpubo1on, SH 

l.l. Sd.r. Soetjipto 1 SH 1 Mi. 

Angc_pta Pengganti adalah 

1. Sdr. Sutrisman 1 SH 

2. Sdr. r.airbock Nahattand, SH. 

3. Sdr. Ir. Gar\.x3a Sugardo 

4. Ir. Ir. Mulya Tambunan 

s. Sdr. Ingrid Panjaitan, SH 

Nara S\J'Cber adalah : 

1. Sdr. Prof. Dr. Anton Mul jono 

2. Sdr. Hamid A. .• Attam:im:l, SH 

3. Sdr. G. Risa.cota, SH 

Demikianlah Saudara Ketua 1 hadirin yang saya hormati rnengenai daftar 
pejabat Panerintah yang nanti bersana-sama rrenyert.ai PAN.m dalam perrbahasan 

1Et>ih lanjut. 

Terima kasih. 

KE'IUA RAPAT (DR. IR~ G.M. TAMPUBOIDN) : 

Terima kasih kami sampaikan kepada Saydara Menteri PaJ:lX)stel yang telah 

menyarnpaikan nama-narra pejabat-pejabat Pemerintah yanq akan newakili Pemerin­

tah guna parbahasan ruJU Tel kern lebih lanjut oongan Pani tia KerjQ. 

Sebelun kami rrenunda· kami persilahkan barangkali ada anggota supaya jangan ada 

yang intrupsi 1agi. 

Baik bilarrana ti.dak ada maka izinkanlah kami den9an ini rnenunda senentara 

Papat Kanisi V dengan ucapan terima kasih yang pengha~aan yang sebesar-besar­

nya kepada Saudara Menteri Parp::>stel beserta seluruh jajaran 'Ceparterren Par­

postal yang hadir pada pagi hari ini dar. atas Pengantar Musyawarah yang telah 

disarrpaikan tadi o 

Maka dengan ini kami rnenunda Rapat Kanisi v. 

RAPA'l' DITU'IUP JAM 10 • 30 Wll3. 


